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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian. 

Tujuan pembangunan nasional negara Indonesia adalah untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Pengertian pembangunan nasional tersebut tidak hanya ditujukan kepada pembangunan  dalam bidang ekonomi saja  melainkan juga pembangunan dibidang lainnya. Salah satunya yaitu bidang kesehatan.

Undang-undang no.9 tahun  1960 tentang pokok-pokok kesehatan yang terangkum dalam bab I pasal secara tegas menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh  derajat kesehatan yang tinggi-tingginya.Undang-undang ini memberikan tanggung jawab kepada pemerintah maupun masyarakat untuk lebih berperan serta dalam pembangunan dibidang kesehatan. Salah satu usaha untuk mencapai pembangunan tersebut dapat diperoleh melalui pendirian rumah sakit.

Rumah sakit dapat  dikategorikan kedalam dua jenis kepemilikan, yaitu rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta.rumah sakit merupakan suatu organisasi yang tujuan utamanya bukan untuk mencari laba, melainkan lebih mementingkan fungsi sosialnya, yaitu untuk memberikan pelayanan kesehatan dalam bentuk perawatan, pemeriksaan, pengobatan, tindakan medis, dan tindakan diagnostik lainnya yang dibutuhkan oleh tiap pasien dalam batas kemampuan teknologi dan sarana yang disediakan oleh rumah sakit tersebut.

Supaya ada kesamaan atau perbedaan yang tidak terlalu jauh antara rumah sakit yang satu dengan yang lain, departemen kesehatan membuat peraturan tentang pengelolaan rumah sakit, karena rumah sakit pemerintah maupun swasta pada umumnya digolongkan kedalam organisasi non profit atau organisasi non bisnis, maka seringkali kurang menekankan pada manajemen yang efisien. Sebab hal ini lebih ditekankan, maka akan dianggap merusak tujuan, cita yang luhur dan mulia dari rumah sakit sebagai lembaga sosial dan kemanusiaan.

Sebagai lembaga yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan, rumah sakit harus memiliki manajemen yang efisien, karena dengan berporesi secara efisien, dana yang dialokasikan  dapat dihemat dan dipergunakan untuk meningkat kemampuan rumah sakit serta untuk lebih merperluas dukungan dana untuk sosial. Selain itu rumah sakit berhubungan dengan manusia sebagai pemakai jasanya, kesalahan manajemen tidak hanya berakibat kerugian material saja tetapi juga dapat mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang.

Dalam menjalankan aktivitasnya, rumah sakit memerlukan bermacam-macam sumber daya. Salah satu sumber daya yang penting adalah persediaan obat-obatan. Persediaan obat-obatan harus disesuaikan dengan besarnya kebutuhan pengobatan. Karena persediaan obat-obatanyang tidak lancar akan menghambat layanan kesehatan, hal ini disebabkan karena obat tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Tetapi sebaliknya, bila obat yang tersedia berlebihan maka dapat mengakibatkan penyimpangan, pemborosan atau menurunnya kualitas obat karena obat yang disimpan menjadi kadarluarsa. Hal ini tentu saja akan mengurangi fungsi obat, bahkan dapat membahayakan jika diberikan kepada pasien.

Mengingat bahwa persediaan obat melibatkan jumlah barang dan nilai yang sangat besar, dapat dimengerti mengapa persediaan obat merupakan aspek yang penting dan memerlukan perhatian yang sangat besar dari manajer rumah sakit. Sehingga manajer dalam hal ini bagian logistik harus mengatur komposisi pembelian tiap jenis obat agar diperoleh hasil yang optimal. Hal ini dilakukan melalui pengelolaan persediaan obat-obatan yang efektif, sehinngga tujuan awal rumah sakit dapat tercapai.

Pengelolaan persediaan obat-obatan yang baik akan menjamin tersedianya obat dalam jumlah yang optimal dan penggunaan persediaan obat-obatan tersebut akan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga akan menjamin kontinuitas dan efektivitas pengobatan, yang berarti pula akan mempengaruhi kesinambungan usaha operasional rumah sakit.

Dalam menjalankan pengelolaan persediaan obat-obatan, pihak manajemen tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengedalian. Perencanaan menjadi dasar bagi fungsi-fungsi lainnya. Untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut manajemen memerlukan suatu sistem yang dapat menyediakan informasi mengenai kegiatan pengelolaan persediaan obat-obatan secara keseluruhan dan dapat menjamin bahwa kebijakan manajemen ditetapkan telah dilaksanakan dengan semestinya. Sehingga hal-hal yang mengganggu kelancaran operasi rumah sakit dapat dihindari dan upaya perbaikan dapat dilakukan sedini mungkin.

Sistem informasi akuntansi persediaan merupakan alat pendukung yang mempunyai peranan sebagai penyedia informasi, yang dapat menyajikan dengan cepat dan akurat mengenai kegiatan transaksi/mutasi persediaan obat-obatan dari kecurian, kerusakan dan kadarluarsa. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi persediaan obat-obatan akan menunjang efektivitas pengelolaan persediaan obat-obatan.

Penulis memandang pentingnya sistem informasi akuntansi persediaan dalam menunjang efektivitas pengelolaan persediaan obat-obatan pada sebuah rumah sakit untuk menjamin tersedianya obat-obatan dalam jumlah yang optimal dan penggunaannya sesuai dengan yang direncanakan. Karena itu dalam penelitian penulis mengambil judul:

“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat-obatan Dalam Menunjang Efektivitas Inventory control”.

1.2.  Identifikasi Masalah

Masalah dalam penelitian ini penulis identifikasikan sebagai berikut:

1) Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan pada rumah sakit Santo Yusup.

2) Bagaimana inventory control yang dilaksanakan rumah sakit Santo Yusup.

3) Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi persediaan dalam menunjang efektivitas inventory control.

1.3.  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai sistem informasi akuntansi atas persediaan dan untuk lebih memahami peranan sistem informasi akuntansi persediaan dalam menunjang efektivitas pengelolaan persediaan obat-obatan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan pada rumah sakit 

2) Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan persediaan obat-obatan yang dilakukan oleh rumah sakit Santo Yusup.

3) Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi persediaan obat-obatan dalam menunjang efektivitas pengelolaan persediaan obat-obatan.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan uraian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

a) Pihak rumah sakit 

Sebagai bahan masukkan bagi pimpinan rumah sakit Santo Yusup yang penulis teliti, sehingga rumah sakit yang bersangkutan dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan kesehatannya serta sebagai bahan pertimbangan dalam rangka memperbaiki kelemahan-kelemahan yang masih ada.

b) Penulis

Untuk lebih memahami dan menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dan mengetahui bagaimana penerapannya dilapangan, khususnya mengenai masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Disamping itu penelitian ini juga merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana ilmu ekonomi jurusan Akuntansi di Universitas Komputer Indonesia.

c) Pembaca

Yang memerlukan bahan referensi sebagai tambahan pengetahuan untuk memperluas pandangan/wawasan mengenai sistem informasi akuntansi baik secara teori maupun praktek.

1.5.  Kerangka Pemikiran

Setiap organisasi mempunyai tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Tujuan utama rumah sakit adalah memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien dengan sebaik-baiknya. Untuk mempertahankan kontinuitas usahanya, maka rumah sakit membutuhkan obat-obatan sebagai media penyembuhan kepada pasien.

Tanpa tersedianya obat-obatan yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan, maka aktivitas operasional rumah sakit akan terganggu. Sebaliknya jika obat-obatan yang disimpan terlalu besar akan mengakibatkan bertambahnya biaya penyimpanan, karena adanya resiko penurunan kualitas (kadarluarsa), kerusakan dan kecurian. Oleh karena itu, rumah sakit harus menjaga agar setiap saat tersedia obat-obatan yang cukup untuk digunakan pada kegiatan pengobatan. Menurut Wilson dan Campbell yang diterjemahkan Tjintjin Fenix Tjendera dalam buku Controllership mengatakan bahwa:

”Persediaan merupakan investasi penting dan meminta perhatian besar dari controller dalam pengembangan teknik pengendalian dalam memelihara saldo persediaan yang cukup dengan biaya yang sekecil-kecilnya. Persediaan merupakan harta yang sensitif terhadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencurian, pemborosan, kerusakan, dan kelebihan biaya sebagai akibat salah urus”. (2001;185).

Dari definisi diatas terkandung suatu petunjuk agar manajemen memberikan perhatian yang besar dalam pengelolaan persediaan karena persediaan merupakan harta yang peka terhadap kekunoan, perubahan harga pasar, pencurian, pemborosan, kerusakan, dan dapat menimbulkan bertambahnya biaya sebagai salah urus. Dengan demikian kegagalan dalam mengelola persediaan akan mengakibatkan kerugian bagi rumah sakit. Padahal pengelolaan persediaan yang efektif mempunyai keuntungan yang cukup besar.

Keuntungan pengelolaan persediaan adalah:

1) Menentukan suatu jumlah minimum modal yang dimasukkan dalam persediaan.

2) Membatasi/mengurangi pemborosan yang disebabkan oleh penggunaan yang berlebihan, barang sisa gudang dan pencurian serta pajak.

3) Mengurangi resiko kecurian dan kehilangan persediaan.

4) Mengurangi resiko kelambatan produk dengan menyimpan material yang perlu.

5) Mengurangi investasi dalam fasilitas gudang dan peralatan.

6) Mengurangi/menghindari kerugian yang disebabkan oleh pengurangan harga.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa aktivitas pengelolaan persediaan melibatkan beberapa kegiatan sejak perencanaan sampai penerimaan digudang termasuk didalamnya pemesanan. Penerimaan dan pengiriman ketempat yang dibutuhkan.

Pengelolaan persediaan obat-obatan yang efektif harus didukung oleh adanya sistem informasi akuntansi yang memadai. Dengan kata lain, pengelolaanpersediaan obat-obatan yang baik meliputi berbagai kegiatan yang harus didukung oleh adanya sistem informasi akuntansi persediaan yang memadai pula. 
Pengertian sistem informasi akuntansi menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I: Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur mengatakan bahwa: ”suatu sistem pengelolaan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat, dan metode, berinteraksi dalam satu wadah organisasi terstruktur“.    (2001;5). 
Sedangkan menurut Sedangkan menurut James A Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi terdiri atas catatan-catatan dan metode yang digunakan untuk memulai mengidentifikasi, menganalisis, dan mencatat transaksi organisasi untuk memperhitungkan aktiva dan kewajiban terkait”.(2003:11).


Sehingga dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang mengolah data untuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk membantu  memperlancar kegiatan dari suatu organisasi

Pengertian Persediaan menurut Mulyadi. dalam buku Sistem Akuntansi. menyatakan sebagai berikut :

“Persediaan merupakan elemen aktiva yang disimpan untuk dijual dalam kegiatan bisnis yang normal atau barang-barang yang akan dikomsumsi dalam pengelolaan produk yang akan dijual”. (2001;431)
Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan aktiva berupa barang yang disimpan dengan tujuan untuk dijual kembali.
Peranan sistem informasi akuntansi dalam sebuah rumah sakit membantu terlaksananya fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sehingga tujuan umum rumah sakit yaitu memberikan pelayanan kesehatansebaik-baiknya dapat tercapai. Demikian pula sistem informasi akuntansi persediaan akan membantu manajemen khususnya bagian gudang dlam mengelola persediaan obat-obatan sehingga persediaan obat-obatan akan tersedia dalam jumlah yang optimal sesuai dengan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengobatan pasien.


Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis menarik suatu hipotesis sebagai berikut:


“sistem informasi akuntansi persediaan obat-obatan berperan dalam menunjang efektivitas inventory control pada rumah sakit Santo Yusup”.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan dalam sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :








Gambar 1.5. Kerangka Pemikiran

1.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada rumah sakit Santo Yusup, yang berlokasi dijalan Cikutra no. 7 Bandung. Penelitian dilakukan oleh penulis mulai bulan Mei 2005.
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